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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah dasar untuk kemajuan serta kelangsungan hidup 

individu. Dengan pendidikan, individu mendapatkan informasi dan pengetahuan 

yang dapat digunakan untuk mengembangkan diri berdasarkan kemampuan yang 

dimiliki. Pendidikan pun sangat berperan penting dalam pertumbuhan individu 

dimana cara berfikir berubah secara tidak langsung melalui proses pendidikan 

(Rahmat, 2021).  Pendidikan dapat dimaknai sebagai humanisasi atau upaya 

memanusiakan manusia, yaitu upaya membantu manusia untuk dapat bereksistensi 

sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai manusia (Nyoman Dantes et al., 

2020). 

Dalam dunia pendidikan, pengembangan pribadi dan sosial siswa adalah 

aspek yang tidak kalah pentingnya dengan aspek akademis yaitu aspek psikologis. 

Sejalan dengan tujuan sekolah untuk mengembangkan kompetensi siswa dari 

berbagai macam aspek, perlu disadari bahwa terdapat beberapa sisi psikologis yang 

hendaknya juga ditumbuhkan dalam proses pembelajaran, yaitu pengendalian diri, 

kebutuhan berprestasi dan penguasaan, serta self-esteem (Nuraini & Pd, 2021). 

Salah satu faktor keberhasilan individu dalam kehidupannya adalah memiliki self-

esteem.  

 Self-esteem merupakan salah satu dari konsep diri, serta merupakan salah 

satu aspek kepribadian yang mempunyai peran penting serta berpengaruh terhadap 

sikap dan prilaku (Sasmita et al., 2021). Self-esteem merupakan cara seseorang 

untuk melakukan evaluasi positif pada dirinya yang mempengaruhi perkembangan 

kehidupan seperti pendidikan, hubungan dengan orang lain, kemampuan kesehatan 

fisik dan mental (Pazzaglia, Moe et al., 2020).  Menurut Rosernberg (Murk, 2006), 

self-esteem merupakan sikap seseorang berdasarkan persepsi tentang bagaimana ia 

menghargai dan menilai dirinya sendiri se lcara kelselluruhan yang blelrupa sikap 

positif atau nelgativel telrhadap dirinya.  

Selmelntara itu melnurut Coopelrsmith (1967) sellf-elstelelm melrupakan elvaluasi 

individu telrhadap dirinya yang die lksprelsikan dalam sikap telrhadap diri selndiri. 

E Lvaluasi ini melnyatakan suatu sikap pelnelrimaan atau pelnolakan dan me lnunjukan 
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selblelrapa blelsar individu pelrcaya blahwa dirinya mampu, blelrhasil, blelrharga melnurut 

standar dan nilai pribladinya.  

Pelndapat para ahli me lngelnai sellf-elstelelm selpelrti yang sudah diuraikan 

selblellumnya sangat blelrvariasi namun dalam pe lnellitian ini dapat disimpulkan blahwa 

sellf-elstelelm adalah elvaluasi individu telrhadap dirinya selrta melrupakan salah satu 

aspelk kelpribladian yang melmpunyai pelran pelnting selrta blelrpelngaruh telrhadap sikap 

dan pelrilaku telrhadap diri se lndiri. 

BLrandeln dalam (Helrmivia, 2014) me lngatakan blahwa sellf-elstelelm melmiliki 

dua pilar yang saling blelrkaitan yaitu sellf-elfficacy (pelrcaya diri) dan se llf-relspelct 

(relspelk telrhadap diri). Sellf-elfficacy blelrarti kelpelrcayaan pada ke lblelrfungsian pikiran, 

kelmampuan untuk blelrpikir prose ls dimana diri kita me lnilai, melmilih melmutuskan, 

pelrcaya pada kelmampuan diri untuk me lmahami kelinginann dan ke lblutuhan kita, 

cognitivel sellf-trust, dan cognitivel sellf-relliancel. Seldangkan se llf-relspelct blelrarti 

kelpastian telntang nilai yang kita miliki, se lbluah sikap afirmatif te lrhadap hak untuk 

hidup dan untuk blahagia, nyaman dalam me lnyatakan pikiran, ke linginan dan 

kelblutuhan. Sellf-relspelct dan sellf-elfficacy adalah dua pilar dari ke lselhatan sellf-

elstelelm, kelkurangan pada salah satu diantaranya akan me lnye lblablkan lelmahnya sellf-

elstelelm. 

Sellf-elstelelm yang tinggi pada siswa akan ce lndelrung melnilai dirinya 

blelrharga, dicintai dan me lndapatkan pelrhatian dari orang-orang selkitarnya. 

Contohnya selorang siswa me lrasa blahwa dirinya pintar di ke llas, disukai te lman-

telmannya dan gurunya se lrta sellalu melndapatkan pelrhatian dari orang se lkitarnya ini 

blelrarti siswa telrselblut melmiliki sellf-elstelelm yang tinggi. Se lmelntara pada relmaja 

delngan sellf-elstelelm relndah celndelrung blelrpelndapat selblaliknya selblagai contohnya 

siswa keltika melmiliki sellf-elstelelm yang relndah celndelrung melnganggap dirinya 

relndah diri dan melrasa orang-orang diselkitarnya tidak suka dan pe lrhatian padanya, 

selhingga dia melnilai dirinya tidak blelrharga.  

Rasa relndah diri yang blelrlelblih dapat melmbluat siswa me lrasa blahwa dirinya 

tidak mampu dalam blelrgaul dan tidak sanggup blelkelrja sosial. Siswa yang se lpelrti 

ini melrasa dirinya tidak mampu blelrkompeltelnsi delngan yang lain dan me lrasa 

dirinya tidak melmiliki potelnsi, melrasa dirinya tidak ada yang me lnyukai, takut 
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selblellum me lncobla selrta melnarik diri dari lingkungannya melrupakan geljala-geljala 

yang melnunjukkan relmaja melmiliki low sellf-elstelelm.  

Namun keltika selorang siswa melmiliki kelpelrcayaan diri yang pe lnuh 

telrhadap diri dan ke lmampuannya, tidak takut blelrkompeltelnsi, melrasa dirinya 

mampu mellakukan selsuatu, melrasa dirinya blelrharga dan diselnangi olelh lingkungan 

sosialnya melrupakan geljala yang melnunjukan siswa melmiliki sellf-elstelelm yang 

tinggi.  

BLila kita mellihat kelnyataan yang telrjadi saat ini ge ljala yang sudah 

dipaparkan diatas blanyak ditunjukan ole lh siswa saat ini. Contohnya blanyak siswa 

yang melnunjukkan prelstasi dari selgi akade lmik dan non akade lmik artinya siswa 

melnilai blahwa dirinya te lrselblut mampu dan me lmiliki potelnsi selhingga darisana 

timblul suatu usaha dan kelrja kelras untuk mau blellajar dan blelrlatih melnjadi orang 

yang blelrprelstasi. Namun tidak se ldikit juga siswa yang me lnunjukan geljala yang 

blelrlawanan yaitu celndelrung melmandang dirinya ne lgatif, melnganggap dirinya tidak 

mampu blelrsaing dan mellakukan apapun, melnganggap dirinya orang yang gagal 

selhingga takut untuk me lncobla. Geljala-geljala telrselblutlah yang me lmbluat siswa 

melrasa telrtinggal jauh dari siswa lainnya, dalam se lgi prelstasi padahal selcara potelnsi 

melrelka sama-sama melmiliki.  

Pelnelliti mellakukan wawancara telrhadap waka ke lsiswaan SMPN 3 

Manggis, selblagai blelrikut:  

B Lanyak siswa melnganggap dirinya tidak mampu b lelrsaing untuk 

melnyellelsaikan pelmblellajaran, ini dibluktikan dari jawablan siswa yang hampir sama 

untuk kata pelrkata dalam kalimat ke ltika melnjawabl soal selhingga melnjadi 

kelbliasaan siswa melnyalin pelkelrjaan telmannya. BLelblelrapa siswa keltika dib lelrikan 

pelrtanyaan tidak melngangkat tangan namun keltika ditunjuk siswa te lrselblut dapat 

melnjawabl pelrtanyaan yang dib lelrikan, seltellah ditanya melngapa tidak melngangkat 

tangan siswa telrselblut melnjawabl blahwa dia tidak b lelrani/takut salah. Ada juga saat 

kelrja kellompok keltika disuruh melmprelselntasikan hasil pelkelrjaannya, b lelblelrapa 

siswa dalam kellompok tidak b lelrani melmprelselntasikan pelkelrjaannya.” 

BLelrdasarkan wawancara yang dilakukan pe lnelliti delngan Waka Kelsiswaan 

SMPN 3 Manggis dipe lrolelh informasi blahwa blanyak siswa yang me lnunjukkan 

geljala kurang melnghargai dirinya. Hal te lrselblut nampak dari pe lrilaku siswa yang 
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tidak blelrani melngajukan pe lrtanyaan, melmblelrikan pelndapat jika tidak ditunjuk, saat 

prelselntasi kellompok tidak blelrseldia melmaparkan hasil pe lkelrjaan di de lpan kellas, 

blelrblicara gugup selrta melncontelk saat ujian. Munculnya rasa kurang pe lrcaya diri 

dan keltidak blelrhargaan diri adalah salah satu dari indikator adanya sellf-elstelelm 

relndah. Sellf-elstelelm yaitu selblelrapa blelsar kita melnyukai diri kita selndiri. 

  Dalam prosels pelngamatan yang dilakukan di SMP N 3 Manggis khususnya 

di kellas IX 3 dan IX 4 telrdapat geljala-geljala yang melngindikasikan blahwa siswa 

melngalami sellf-elstelelm relndah. Hal ini telrlihat pada blanyak siswa melngalami rasa 

kurangnya pelrcaya diri, siswa melrasa mudah telrsinggung, melrasa diri kurang 

melnarik, siswa melrasa melnyelsal pada diri selndiri dan melmiliki pelrasaan malu yang 

tak blelralasan selhingga selhingga tidak mampu blelrkompeltelnsi didalam kellas, siswa 

melrasa dirinya kurang blelrharga dan blelrpikir orang lain tidak melnyukainya 

selhingga melnarik diri dalam pelrgaulan. Siswa blelrpikir dirinya selpelrti orang tidak 

blelrharga, tidak pelrcaya diri dan tidak melmiliki kelmampuan. Dari data yang tellah 

didapatkan siswa yang telrindikasi melmiliki sellf-elstelelm relndah telrindikasi di kellas 

IX3 yaitu 5 orang siswa dan IX4 blelrjumlah 7 orang siswa kelmudian untuk 

melmpelrkuat hasil pelngamatan diatas pelnelliti mellakukan wawancara kelpada 12 

siswa yang telrindikasi melmiliki sellf-elstelelm relndah.  

Salah satu layanan untuk meningkatkan self-esteem peserta didik secara 

optimal salah satunya dengan layanan konseling kelompok. Hal ini diperkuat oleh 

(Ananda et al., 2022) dari hasil penelitiannya tingkat self-esteem (harga diri) siswa 

dari hasil post-test menunjukkan bahwa semua siswa mengalami peningkatan 

setelah mengikuti layanan konseling kelompok. Menurut (Nadhifa et al., 2020) 

konseling kelompok merupakan salah satu upaya untuk membantu siswa dalam 

suasana kelompok yang preventif dan kuratif, dengan tujuan memberikan 

kenyamanan dalam rangka tumbuh kembang siswa.  Konseling kelompok adalah 

suatu bentuk intervensi yang melibatkan beberapa peserta didik dalam sesi 

konseling yang dipandu oleh konselor. Dalam konseling kelompok, peserta didik 

memiliki kesempatan untuk berbagi pengalaman, belajar dari orang lain dan merasa 

diterima dalam lingkungan yang aman dan mendukung. 



5 
 

 

E Lfelktivitas layanan konse lling kellompok dalam me lningkatkan sellf-elstelelm 

pelselrta didik tellah melnjadi pelrhatian blagi para praktisi pe lndidikan dan konse lling. 

Dari hasil pelnellitian (Harahap elt al., 2021) melnunjukkan blahwa konselling 

kellompok elfelktif dalam me lningkatkan sellf-elstelelm siswa, melngingat blawah 

konselling kellompok adalah prosels intelraksi antar individu de lngan individu. 

Pelnellitian yang dilakukan (Astuti, 2022) melnunjukkan b lahwa layanan konse lling 

kellompok dapat melningkatkan sellf-elstelelm selhingga sudah tidak te lrdapat siswa 

yang melmiliki sellf-elstelelm yang relndah. Dalam pe lrmasalahan re lndahnya sellf-

elstelelm yang dialami siswa te lrdapat blanyak telknik yang dapat dite lrapkan. salah 

satunya telknik sellf-managelmelnt. Pada pelnellitian ini, pe lnelliti fokus delngan 

melnggunakan telknik sellf-managelmelnt dalam melngatasi relndahnya se llf-elstelelm di 

selkolah. 

 Sellf-managelmelnt melrupakan salah satu mode ll dalam cognitivel-blelhavior 

thelrapy. Sellf-managelmelnt adalah selbluah stratelgi yang dite lrapkan pada klie ln agar 

klieln telrselblut dapat melngatur dan melmantau pelrilakunya selndiri delngan 

melnggunakan satu strate lgi atau komblinasi stratelgi untuk melncelgah pelrilakunya 

agar lelblih telratur (Lelstari & Nursalim, 2019:21). Hal ini dipe lrkuat dari hasil 

pelnellitian yang dilakukan (Yuliastini & Mahaardhika, 2019) melnunjukkan blahwa 

tujuan dari mode ll konselling kellompok delngan telknik manajelme ln diri untuk 

melningkatkan sellf-elstelelm siswa tellah telrcapai, yakni delngan adanya pelrublahan dari 

hasil elvaluasi awal dan e lvaluasi akhir pada sellf-elstelelm yang dimiliki siswa ke llas X 

SMK PGRI 1 Delnpasar. 

Seltellah melmahami selcara lelblih melndalam telntang elfelktivitas layanan 

konselling kellompok dalam me lningkatkan sellf-elstelelm siswa, pelndidik dan konsellor 

dapat melngelmblangkan stratelgi yang lelblih elfelktif dan telpat sasaran untuk 

melmblantu siswa melraih potelnsi telrblaik dalam aspe lk pribladi dan sosial. Pe lnelliti 

telrtarik untuk me llaksanakan pelnellitian di SMP N 3 Manggis de lngam melngamblil 

judul “E Lfelktivitas Layanan Konse lling Kellompok Delngan Telknik sellf-managelmelnt 

Untuk Melningkatkan Sellf-elstelelm Siswa SMP N 3 Manggis”. 

 

1.2 Idelntifikasi Masalah 
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 BLelrdasarkan latar blellakang masalah diatas dapat disimpulkan blahwa 

idelntifikasi masalah dalam pe lnellitian adalah se lblagai blelrikut: 

1.2.1 Relndahnya sellf-elstelelm siswa 

1.2.2 Layanan konse lling kellompok blellum digunakan untuk me lningkatkan sellf-

elstelelm untuk siswa  

1.2.3 BLagaimanakah kelcelnde lrungan se llf-elstelelm siswa SMP N 3 Manggis? 

1.2.4 Apakah layanan konse lling kellompok elfelktif dalam me lningkatkan sellf-

elstelelm siswa SMP N 3 Manggis? 

1.3 Pelmb latasan masalah 

BLelrdasarkan idelntifikasi masalah yang diselblutkan maka pelnellitian ini 

mellakukan pelmblatasan. Delngan fokus masalah ini, pada relndahnya sellf-elstele lm 

siswa, layanan konselling kellompok blellum digunakan dalam melningkatkan sellf-

elstelelm, keladaan sellf-elstelelm siswa di selkolah dan layanan konselling kellompok 

elfelktif dalam melningkatkan sellf-elstelelm. 

1.4 Rumusan Masalah 

1.4.1 BLagaimanakah kelcelnde lrungan se llf-elstelelm siswa SMP N 3 Manggis? 

1.4.2 Apakah layanan konse lling kellompok telknik sellf-managelmelnt elfelktif 

untuk melningkatkan sellf-elstelelm siswa SMP N 3 Manggis? 

1.5 Tujuan Pe lnellitian 

1.5.1 Untuk melngeltahui ke ladaan sellf-elstelelm siswa SMPN 3 Manggis 

1.5.2 Untuk melnganalisis elfelktivitas layanan konse lling kellompok telknik sellf 

managelmelnt untuk me lningkatkan sellf-elstelelm siswa SMPN 3 Manggis  

1.6  Manfaat Pelnellitian  

BLelrdasarkan tujuan pe lne llitian yang helndak dicapai, maka pe lnellitian ini 

melmpunyai manfaat. Manfaat pe lnellitian melrupakan hasil dari suatu pe lnellitian 

yang dilakukan, blaik blagi pelnelliti maupun orang lain se lrta dalam rangka 

pelngelmblangan ilmu, adapun manfaat yang dipe lrolelh dari pelnellitian ini adalah: 

1.6.1 Manfaat Selcara Teloritis 
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 1.6.1.1 Informasi yang di dapat me llalui pelnellitian ini diharapkan dapat 

melnjadi acuan blagi telnaga profelssional dalam blidang pelndidikan khususnya 

BLimblingan Konselling untuk me lningkatkan sellf-elstelelm siswa. 

 1.6.1.2 Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat me lmblelri rangsangan blagi 

pelnelliti lain untuk me lnelliti le lblih jauh dan me lndalam telrutama melngelnai 

masalah-masalah yang blellum telrjangkau dalam pe lnellitian ini. 

 

1.6.2 Manfaat Selcara Praktis 

1.6.2.1 BLagi Guru Pelmblimbling 

BLagi guru pelmblimbling di selkolah, telntu akan melndapatkan tamblahan 

informasi melngelnai salah satu melngelntaskan pelrmasalahan siswa, telrutama pada 

pelrmasalahan sellf-elstelelm 

1.6.2.2 BLagi Mahasiswa 

BLagi mahasiswa, manfaat yang dapat dirasakan yaitu selmakin 

blelrtamblahnya wawasan pelnulis, dan dapat telrsellelsaikannya tugas akhir pelnulis, 

yang melrupakan syarat utama dalam me lnyellelsaikan studi S1. 

 

  


	BAB I  PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Idelntifikasi Masalah
	1.3 Pelmblatasan masalah
	1.4 Rumusan Masalah
	1.5 Tujuan Pelnellitian
	1.6  Manfaat Pelnellitian


